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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manusia merupakan mahluk sosial yang saling membutuhkan antar satu 

sama lain. Dalam kehidupannya manusia membutuhkan komunikasi. Komunikasi 

merupakan suatu hal yang menjadi bagian penting dalam keberlangsungan hidup 

setiap manusia. Dalam berkomunikasi, manusia dapat melakukan komunikasi 

secara verbal maupun nonverbal. Makhluk tuhan yang dapat berkomunikasi secara 

verbal hanyalah manusia. Singkatnya, komunikasi merupakan proses penyampaian 

pesan dari komunikator kepada komunikan. Komunikasi yang terjadi diantara 

masyarakat terbagi menjadi lima jenis, yakni komunikasi organisasi, komunikasi 

kelompok, komunikasi antarpribadi, komunikasi massa, dan komunikasi sosial.  

Di zaman sekarang ini teknologi informasi sudah semakin canggih dan 

semakin berkembang. Masyarakat dapat dengan mudah memperoleh sebuah 

informasi dan berita yang sedang terjadi. Berdasarkan UU No.14 Tahun 2008 

tentang keterbukaan informasi publik, yang menimbang bahwa a. informasi 

merupakan kebutuhan pokok setiap orang bagi pengembangan pribadi dan 

lingkungan sosialnya serta merupakan bagian penting bagi ketahanan nasional. b. 

bahwa hak memperoleh informasi merupakan hak asasi manusia dan keterbukaan 

informasi publik merupakan salah satu ciri penting negara demokratis yang 

menjunjung tinggi kedaulatan rakyat untuk mewujudkan penyelenggaraan negara 

yang baik. Setiap orang berhak memberikan atau menyampaikan pendapatnya 

dimuka umum, hal ini dikarenakan kemerdekaan dalam menyampaikan pendapat 



di muka umum merupakan Hak Asasi Manusia (HAM) yang dijamin oleh Undang-

Undang dasar Tahun 1945 dan deklarasi universal hak asasi manusia, 

Manusia memiliki HAM sejak saat ia dilahirkan kedunia agar dapat 

memiliki hak dalam menentukan hidup,  hak untuk merdeka atau bebas, dan hak 

untuk mengeluarkan pendapat. Hak yang dimiliki oleh setiap manusia tersebut tidak 

dapat diambil atau dirampas oleh manusia lainnya, baik itu berbentuk kelompok, 

perseorangan, bahkan negara pun tidak dapat merampas atau mengambil HAM 

yang dimiliki oleh setiap manusia. Ketika memberikan atau mengeluarkan 

pendapat, maka kita harus dapat menjelaskan dengan menggunakan bahasa yang 

baik dan benar, disertai dengan menggunakan bahasa yang halus tanpa mengandung 

unsur SARA. Hal ini dilakukan guna menghindari terjadinya konflik dalam 

mengeluarkan pendapat. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh manusia dalam mengeluarkan 

pendapatnya ialah melalui aksi unjuk rasa atau demonstrasi. Di Indonesia, aksi 

unjuk rasa atau demontrasi merupakan hal yang cukup sering terjadi. Aksi tersebut 

merupakan hal yang legal untuk dilakukan oleh masyarakat, serta dapat menjadi 

perantara komunikasi antar masyarakat untuk menyampaikan aspirasinya dimuka 

umum kepada pihak yang berwenang. Kebebasan berpendapat juga telah diatur 

dalam Pasal 28 Undang-Undang Dasar 1945 yang berb

berserikat dan berkumpul , mengeluarkan pikiran lisan dan tulisan dan sebagainya 

ditetapkan dengan undang-  (Iqbal et al., 2022) 

Aksi unjuk rasa atau demonstrasi ini terjadi di Kejaksaan Tinggi Sumatera 

Selatan, namun aksi unjuk rasa tersebut berlangsung secara tertib dan damai. 



Masyarakat yang melakukan aksi unjuk rasa di Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan 

dilakukan oleh orang-orang yang berada dibawah naungan komunitas atau lembaga 

swadaya masyarakat. Masyarakat yang melakukan aksi unjuk rasa di Kejaksaan 

Tinggi Sumatera Selatan tentunya memiliki tujuan tersendiri kepada pihak 

Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan. 

Komunikasi merupakan bagian penting yang tidak terpisahkan dalam 

kehidupan sehari-hari maupun kehidupan dalam organisasi, institusi, dan 

perusahaan. Komunikasi hadir dalam setiap hubungan, dalam menjalankan seluruh 

fungsi seperti perencanaan, pengarahan, atau pengendalian dalam sebuah instansi 

atau organisasi membutuhkan komunikasi yang efektif didalamnya.  (Atmaja & 

Dewi, 2018) Organisasi merupakan sesuatu yang tergabung menjadi satu dan 

didalamnya terdapat beberapa orang yang memiliki persamaan mengenai identitas, 

latar belakang, harapan, serta bermacam hal lain demi mewujudkan tujuan bersama 

(Duha, 2018).  

Kaum subjektivis memberikan definisi dari organisasi bahwasanya 

organisasi sebagai perilaku pengorganisasian (Organizing Behavior), berdasarkan 

kalimat tersebut, pengetahuan mengenai organisasi harus diperoleh dengan melihat 

perilaku-perilaku khusus tersebut serta apa makna perilaku tersebut bagi mereka 

yang melakukannya. Keberhasilan suatu organisasi memiliki hubungan dengan 

komunikasi didalamnya (Pace & Faules, 2018)  

Komunikasi organisasi dapat dijumpai disetiap organisasi, perusahaan, atau 

institusi pemerintahan. Komunikasi organisasi juga terjadi di Kejaksaan Tinggi 

Sumatera Selatan. Lembaga Swadaya Masyarakat melakukan pengaduan melalui 



aksi unjuk rasa untuk meminta dan menuntut Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan 

untuk mengusut tuntas perihal kasus atau laporan yang disampaikan oleh 

masyarakat kepada Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan.  Dalam menindaklanjuti 

aksi unjuk rasa tersebut, tentunya Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan memiliki 

pola komunikasi internal tersendiri. 

Organisasi Internal Bidang Intelijen Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan  

1.1.1 Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan Merupakan Wadah Bagi Lembaga 

Swadaya Masyarakat Untuk Menyalurkan Aspirasi Dan Laporan Melalui 

Aksi Unjuk Rasa 

Lembaga Swadaya Masyarakat cukup sering menyalurkan aspirasi dan 

melaporkan hal-hal yang dianggap janggal dan perlu untuk ditelusuri lebih lanjut. 

Aspirasi dan laporan yang dimiliki oleh Lembaga Swadaya Masyarakat tersebut 

dituangkan dalam bentuk aksi unjuk rasa di Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan. 

Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan memiliki beberapa bidang yang mempunyai 

tugasnya masing-masing. Bidang Intelijen merupakan bidang yang bertugas untuk 

menangani atau menindaklanjuti aksi unjuk rasa tersebut.  

Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti melalui website 

sipede.kejaksaan.go.id sejak 17 Juni 2021  25 Oktober 2022, tercatat sebanyak 200 

kali terjadinya aksi unjuk rasa yang dilakukan oleh Lembaga Swadaya Masyarakat 

di Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan. Berikut dibawah ini merupakan grafik data 

aksi unjuk rasa yang terjadi di Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan : 

 



Grafik 1. 1 Jumlah Aksi Untuk Rasa Di Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan  

Sumber: Diolah Oleh Peneliti 
 

Pada Grafik 1.1 diatas, setiap bulan terjadi peningkatan, penurunan, bahkan 

terjadi kesetaraan jumlah aksi unjuk rasa yang terjadi tiap bulannya. Jumlah aksi 

unjuk rasa paling banyak terjadi sebanyak 18 kali tiap bulannya, yakni terjadi pada 

Bulan Agustus 2021 dan Januari 2022, sedangkan aksi unjuk rasa yang paling 

sedikit terjadi pada bulan Mei 2022 sebanyak 3 kali. 

1.1.2 Terjadinya Aksi Unjuk Rasa Yang Kembali Mempertanyakan Informasi 

Atau Tindak Lanjut Dari Laporan Pada Aksi Unjuk Rasa Sebelumnya  

Lembaga Swadaya Masyarakat melakukan aksi unjuk rasa di Kejaksaan 

Tinggi Sumatera Selatan dengan tujuan untuk melaporkan suatu permasalahan dan 

meminta pihak Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan untuk melakukan pengusutan 

terhadap laporan yang mereka laporkan. Namun dalam hal ini, terjadi pengulangan 

aksi unjuk rasa yang dilakukan oleh Lembaga Swadaya Masyarakat dengan topik 

atau laporan yang sama, Lembaga swadaya masyarakat tersebut kembali 



melakukan aksi unjuk rasa untuk mempertanyakan terkait informasi kelanjutan dari 

laporan yang pernah mereka laporkan pada aksi unjuk rasa sebelumnya.  

Tabel 1. 1 Jumlah Aksi Unjuk Rasa Dengan Topik Atau Laporan Yang Sama 
Dengan Laporan Sebelumnya 

No Tanggal Lembaga Swadaya 
Masyarakat 

Tujuan Aksi Unjuk Rasa 

1. 09 Juli 2021 Lembaga Swadaya 
Masyarakat A 

Mendukung kinerja Kejaksaan 
Tinggi Sumatera Selatan serta 
mempertanyakan kepada 
Kejaksaan Tinggi Sumatera 
Selatan tentang sejauh mana 
tindak lanjut yang telah dilakukan 
oleh pihak Kejaksaan Tinggi 
Sumatera Selatan terkait laporan 
sebelumnya 

2. 30 Juli 2021 Lembaga Swadaya 
Masyarakat B 

Mendesak Kejaksaan Tinggi 
Sumatera Selatan, untuk 
mengusut tuntas dan berkenan 
memberikan informasi hasil 
penanganan laporan yang sudah 
disampaikan  

3. 06 Agustus 
2022 

Lembaga Swadaya 
Masyarakat B 

Meminta Kejaksaan Tinggi 
Sumatera Selatan untuk 
memanggil dan memeriksa 
beberapa 
oknum sesuai laporan 
sebelumnya serta meminta 
kepada Kejaksaan Tinggi 
Sumatera Selatan terkait 
perkembangan tindaklanjut 
laporan yang telah dilaporkan 

4. 13 Agustus 
2021 

Lembaga Swadaya 
Masyarakat B 

Mempertanyakan kembali kepada 
Kejaksaan Tinggi Sumatera 
Selatan tindak lanjut 
perkembangan kasus pada 
laporan pengaduan sebelumnya di 
wilayah hukum Kejaksaan Tinggi 
Provinsi Sumatera Selatan 

5. 13 Agustus 
2021 

Lembaga Swadaya 
Masyarakat A 

Mempertanyakan kembali kepada 
Kejaksaan Tinggi Sumatera 
Selatan tindak lanjut 
perkembangan kasus (merupakan 
aksi demonstrasi kembali di 
Kejaksaan Tinggi Sumatera 
Selatan dengan isi yang sama,  



6. 27 Agustus 
2021 

Lembaga Swadaya 
Masyarakat B 

Meminta Kejaksaan Tinggi 
Sumatera Selatan untuk periksa 
oknum pada laporan sebelumnya 
yang telah disampaikan kepada 
Kejaksaan Tinggi Sumatera 
Selatan  

7. 03 September 
2021 

Lembaga Swadaya 
Masyarakat B 

Meminta Kejaksaan Tinggi 
Sumatera Selatan untuk 
menindak lanjut laporan yang 
telah dilaporkan di Wilayah 
Hukum Kejaksaan Tinggi 
Provinsi Sumatera Selatan 

8. 10 September 
2021 

Lembaga Swadaya 
Masyarakat B 

Meminta Kepala Kejaksaan 
Tinggi Sumatera Selatan untuk 
memberikan informasi tindak 
lanjut mengenai perkembangan 
beberapa laporan yang telah 
disampaikan pada Kejaksaan 
Tinggi Sumsel  

9. 17 September 
2021 

Lembaga Swadaya 
Masyarakat B 

Meminta Kepala Kejaksaan 
Tinggi Sumatera Selatan untuk 
memberikan informasi tindak 
lanjut mengenai perkembangan 
beberapa laporan yang telah 
disampaikan pada Kejaksaan 
Tinggi Sumsel serta Aksi unjuk 
rasa yang telah dilaksanakan 
sebelumnya 

10. 24 September 
2021 

Lembaga Swadaya 
Masyarakat B 

Meminta Kepala Kejaksaan 
Tinggi Sumatera Selatan untuk 
memberikan informasi tindak 
lanjut mengenai perkembangan 
beberapa laporan yang telah 
disampaikan pada Kejaksaan 
Tinggi Sumsel. 

11. 01 Oktober 
2021 

Lembaga Swadaya 
Masyarakat B 

Menanyakan Laporan yang 
pernah disampaikan pada 
Kejaksaan Tinggi Sumatera 
Selatan sebelumya. 

12. 08 Oktober 
2021 

Lembaga Swadaya 
Masyarakat B 

Meminta kepada Kejaksaan 
Tinggi Sumsel untuk mengusut 
tuntas permasalahan dan 
mempertanyakan laporan-laporan 
sebelumnya yang telah 
dilaksanakan di Wilayah Hukum 
Kejaksaan Tinggi Sumatera 
Selatan 



13. 25 Oktober 
2021 

Lembaga Swadaya 
Masyarakat C 

Meminta Kejaksaan Tinggi 
Sumatera Selatan untuk 
menindaklanjuti laporan aksi 
unjuk rasa  

14. 29 Oktober 
2021 

Lembaga Swadaya 
Masyarakat B 

Meminta Kejaksaan Tinggi 
Sumatera Selatan untuk 
memberikan Informasi atas 
progress dari aksi unjuk rasa yang 
telah dilaporkan ke-12 kalinya 

15. 02 November 
2021 

Lembaga Swadaya 
Masyarakat D 

Meminta Kejaksaan Tinggi 
Sumatera Selatan untuk 
memberikan informasi progres 
laporan yang pernah disampaikan 
melalui surat pengaduan yang 
telah diberikan 

16. 22 November 
2021 

Lembaga Swadaya 
Masyarakat B 

Meminta Kejaksaan Tinggi 
Sumatera Selatan untuk 
memberikan Informasi melalui 
aksi unjuk rasa mengenai progres 
laporan  

17. 14 Januari 2022 Lembaga Swadaya 
Masyarakat B 

Meminta Kejaksaan Tinggi 
Sumatera Selatan untuk 
memberikan informasi atas 
progres laporan pengaduan 

18. 28 Januari 2022 Lembaga Swadaya 
Masyarakat B 

Meminta Kejaksaan Tinggi 
Sumatera Selatan untuk 
memberikan informasi atas 
progres laporan pengaduan dan 
aksi unjuk rasa, serta meminta 
Kejaksaan Tinggi Sumsel untuk 
memberikan informasi atas 
progres laporan pengaduan 
sebelumya 

19. 02 September 
2022 

Lembaga Swadaya 
Masyarakat E 

Mempertanyakan kepada 
Kejaksaan Tinggi Sumatera 
Selatan telah sampai mana 
perkembangan laporan dan 
pengaduan yang telah 
disampaikan sebelumnya. 

Sumber: Website sipede.kejaksaan.go.id 

Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti melalui website 

sipede.kejaksaan.go.id terdapat sebanyak 19 kali aksi unjuk rasa yang kembali 

dilakukan oleh Lembaga Swadaya Masyarakat dengan tujuan memperoleh 



informasi terbaru, mempertanyakan perkembangan, tindak lanjut, atau progress 

laporan pengaduan yang pernah mereka unjuk rasakan sebelumnya.  

Berikut daftar Lembaga Swadaya Masyarakat yang melakukan aksi unjuk 

rasa kembali untuk mempertanyakan perkembangan serta memperoleh informasi 

terkait hasil dari aksi unjuk rasa yang sebelumnya dilakukan : 

Tabel 1. 2 Lembaga Swadaya Masyarakat Yang Kembali Melakukan Aksi Unjuk 
Rasa Di Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan Dengan Topik Atau Laporan Yang 

Sama 

No Lembaga Swadaya Masyarakat Pengulangan Unjuk Rasa 
1. Lembaga Swadaya Masyarakat A 2 Kali 
2. Lembaga Swadaya Masyarakat B 14 Kali 
3. Lembaga Swadaya Masyarakat C 1 Kali 
4. Lembaga Swadaya Masyarakat D 1 Kali 
5. Lembaga Swadaya Masyarakat E 1 Kali 

Sumber : Diolah Oleh Peneliti 

1.1.3 Proses Bidang Intelijen Dalam Menemukan Jawaban Dari Laporan 

Aksi Unjuk Rasa Menghabiskan Waktu Yang Cukup Lama 

Berdasarkan pemaparan peneliti diatas bahwa Kejaksaan Tinggi Sumatera 

Selatan terbagi menjadi beberapa bidang yang memiliki tugas dan fungsinya 

masing-masing. Apabila terjadi aksi unjuk rasa yang dilakukan oleh masyarakat, 

maka Bidang Intelijen Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan yang akan 

menindaklanjutinya, mulai dari menerima, menghadapi aksi unjuk rasa, memproses 

serta menindaklanjuti laporan yang diberikan oleh Lembaga Swadaya Masyarakat 

melalui aksi unjuk rasa. 

Setiap aksi unjuk rasa yang dilakukan oleh Lembaga Swadaya Masyarakat 

memiliki tujuan masing-masing. Lembaga Swadaya Masyarakat tersebut 

melakukan laporan pengaduan kepada Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan terkait 



beberapa hal. Lembaga Swadaya Masyarakat tersebut meminta kepada Kejaksaan 

Tinggi Sumatera Selatan untuk mengusut tuntas serta menemukan jawaban 

terhadap laporan yang disampaikan oleh para pengunjuk rasa tersebut. Berdasarkan 

data yang telah peneliti paparkan sebelumnya, terdapat 200 kali aksi unjuk rasa 

yang terjadi selama Bulan Juni 2021-Oktober 2022 yang diproses dan ditindak 

lanjuti oleh Bidang Intelijen Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan, namun terdapat 

19 kali pengulangan aksi unjuk rasa dengan topik atau permasalahan yang sama 

yang kembali di unjuk rasakan oleh Lembaga Swadaya Masyarakat.  

Berdasarkan pengamatan atau pra-riset yang dilakukan oleh peneliti dan 

serta wawancara dan informasi yang diberikan dari pegawai Bidang Intelijen 

Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan bahwa untuk membuktikan dan menemukan 

jawaban terkait laporan yang diberikan Lembaga Swadaya Masyarakat melalui aksi 

unjuk rasa tersebut tidak dapat ditangani dengan sangat cepat. Hal ini dikarenakan 

banyak alur, proses, dan aturan yang harus dilalui dalam membuktikan dan 

menemukan jawaban terkait laporan yang diberikan oleh Lembaga Swadaya 

Masyarakat. Alur, proses, dan aturan tersebut menghabiskan waktu yang cukup 

lama dan panjang sehingga membuat Bidang Intelijen Kejaksaan Tinggi Sumatera 

Selatan belum merespon dan lambat serta kurang efektif dalam memberikan 

informasi terbaru terkait laporan aksi unjuk rasa tersebut. 

Terjadinya pengulangan aksi unjuk rasa berulang kali dengan pembahasan 

atau isi laporan yang sama dengan laporan aksi unjuk rasa sebelumnya membuat 

peneliti tertarik untuk meneliti pola komunikasi organisasi internal yang terjadi 

pada Bidang Intelijen Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan. Peneliti ingin 

mengetahui pola komunikasi yang digunakan oleh Bidang Intelijen Kejaksaan 



Tinggi Sumatera Selatan Dalam Menindaklanjuti Aksi Unjuk Rasa dengan 

menggunakan Teori Pola Komunikasi Jalaluddin Rakhmat, kemudian peneliti ingin 

menganalisis dan menemukan model pola komunikasi apa yang digunakan oleh 

Bidang Intelijen. 

Komunikasi tentunya berperan penting dalam organisasi manapun untuk 

mencapai tujuannya. Pola komunikasi merupakan bentuk hubungan yang terjadi 

antar dua orang atau lebih pada suatu proses penyampaian atau penerimaan dengan 

menggunakan cara yang tepat agar mendapatkan isi pesan yang dimaksud. Pola 

komunikasi pada suatu organisasi bergantung pada tujuan, bagaimana gaya 

manajemennya serta iklim organisasi tersebut. Pola komunikasi dilakukan agar 

dalam menyampaikan pesan dapat disampaikan dengan cara terbaik, karena 

penggunaan pola komunikasi dapat memberikan pengaruh pada keefektifan proses 

komunikasi  (Suryani, 2019) 

 Dengan menemukan dan mengetahui model pola komunikasi organisasi di 

Bidang Intelijen Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan merupakan hal yang penting. 

Karena dengan menemukan dan mengetahui pola komunikasi internal yang 

digunakan, maka peneliti dapat menemukan penyebab permasalahan terjadinya 

pengulangan aksi unjuk rasa dengan isi laporan yang sama. Apabila model pola 

komunikasi organisasinya tidak diketahui, maka masalah yang menjadi penyebab 

terjadinya pengulangan aksi unjuk rasa juga tidak dapat diketahui dan tidak dapat 

terjelaskan. Apabila pengulangan aksi unjuk rasa ini selalu terjadi, namun tidak 

ditemukan penyebab permasalahan pada bagian internal bidang intelijen dalam 

menindaklanjuti aksi unjuk rasa maka dapat membuat penurunan citra atau 

kepercayaan masyarakat pada kejaksaan tinggi Sumatera Selatan. 



Berdasarkan alasan yang peneliti paparkan diatas, peneliti ingin mengetahui 

lebih lanjut terkait pola komunikasi organisasi internal yang terjadi pada Bidang 

Intelijen Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan. Sehingga peneliti tertarik untuk 

omunikasi Organisasi Internal Bidang Intelijen Kjekasaan Tinggi 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini ialah : 

Bagaimana Pola Komunikasi Organisasi Internal Bidang Intelijen Kejaksaan 

Tinggi Sumatera Selatan Dalam Menindaklanjuti Aksi Unjuk Rasa? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui Pola Komunikasi Organisasi 

Internal Bidang Intelijen Kejaksaan Tinggi Sumatera Selatan Dalam 

Menindaklanjuti Aksi Unjuk Rasa 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kajian dan sumbangsih 

pemikiran khususnya dalam bahasan komunikasi organisasi, serta dapat menjadi 

referensi dalam penelitian berikutnya yang berkaitan dengan komunikasi organisasi 

dan konsentrasi hubungan masyarakat. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

pemikiran terhadap pola komunikasi organisasi, khususnya pada bagian internal 



dari organisasi atau instansi yang dapat berguna bagi organisasi. Dan juga dapat 

memperluas pengetahuan suatu organisasi atau instansi, khususnya Kejaksaan 

Tinggi Sumatera Selatan mengenai pentingya komunikasi organisasi internal dalam 

instansi agar semuanya dapat berjalan dengan lancar.  
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